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Economic Update — Pertumbuhan Penjualan Eceran April Meningkat dan Diperkirakan Berlanjut Pada Mei 2018

Survei Penjualan Eceran Bank Indonesia mengindikasikan pertumbuhan penjualan eceran yang meningkat pada April 2018. Indeks Penjualan Riil (IPR)
April 2018 tumbuh 4,1% yoy, lebih tinggi daripada pertumbuhan bulan sebelumnya yang sebesar 2,5% yoy. Penjualan eceran kelompok bahan bakar
kendaraan bermotor mencatatkan pertumbuhan tertinggi sebesar 11,5% yoy, meningkat dibandingkan 5,9% pada Maret 2018. Peningkatan penjualan
eceran April 2018 juga ditopang oleh kelompok makanan, minuman dan tembakau yang tumbuh 7,7% yoy, meningkat dibandingkan bulan sebelumnya yang
tumbuh sebesar 6,8% yoy. Sementara itu, penjualan kelompok peralatan Informasi dan komunikasi masih mengalami kontraksi sebesar 12,7% yoy meskipun
membaik dari bulan sebelumnya yang turun 16,3% yoy. Secara regional, peningkatan penjualan eceran pada April 2018 terutama terjadi di wilayah Surabaya
dan Semarang yang masing-masing tumbuh sebesar 47,6% yoy dan 17,5% yoy, meningkat dari masing-masing 44,4% yoy dan 13,2% yoy. Penurunan
penjualan eceran terjadi di beberapa wilayah survey, yaitu Manado (-17,2% yoy), Denpasar (-15,4% yoy), Bandung (-11,7% yoy), dan Makasar (-1,6% yoy).
Peningkatan penjualan eceran diperkirakan berlanjut pada Mei 2018. Bl memperkirakan IPR Mei 2018 tumbuh sebesar 4,4% yoy, lebih tinggi daripada
pertumbuhan bulan April 2018. Pertumbuhan penjualan diperkirakan terutama bersumber dari penjualan kelompok perlengkapan rumah tangga lainnya
yang tumbuh sebesar 3,5% yoy, dari 2,4% yoy pada bulan sebelumnya. Penjualan kelompok peralatan informasi dan komunikasi diperkirakan juga
mengalami perbaikan dengan pertumbuhan sebesar -9,1% yoy dari bulan sebelumnya yang sebesar -12,7% yoy. Peningkatan penjualan eceran pada Mei
2018 diperkirakan terjadi di sebagian besar wilayah cakupan survei, terutama di wilayah Surabaya dan Banjarmasin yang masing-masing tumbuh sebesar
50,5% yoy dan 29,3% yoy. Pertumbuhan penjualan eceran Mei 2018 juga akan didorong oleh peningkatan konsumsi selama bulan Ramadhan seiring dengan
bertambahnya variasi produk dan gencarnya promosi produk makanan dan minuman oleh produsen. Pertumbuhan penjualan eceran berpotensi menurun
pada Juli 2018 dipengaruhi faktor musiman berakhirnya masa Ramadhan dan Lebaran.

Tekanan kenaikan harga pada 3 bulan mendatang (Juli 2018) diperkirakan lebih rendah daripada bulan sebelumnya. Hal ini diindikasikan oleh Indeks
Ekspektasi Harga Umum (IEH) 3 bulan yang akan datang sebesar 153,7 atau menurun dibandingkan 169,0 pada bulan sebelumnya. Tekanan kenaikan harga
diperkirakan kembali meningkat pada 6 bulan mendatang (Oktober 2018), tercermin dari IEH 6 bulan mendatang yang sebesar 163,1, lebih tinggi
dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 150,8.

Tren penjualan eceran pada tahun 2018 diperkirakan akan membaik. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan konsumsi rumah tangga tumbuh
sebesar 5,1% pada 2018, lebih tinggi daripada tahun lalu yang sebesar 4,9%. Pemerintah terus memberikan stimulus melalui berbagai program dana
bantuan sosial untuk meningkatkan konsumsi masyarakat. Tingkat inflasi yang rendah diharapkan juga dapat mempertahankan daya beli masyarakat dan
mendorong konsumsi rumah tangga. (nkd)
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Dow Jones (7/6) ditutup menguat, sedangkan S&P500 dan Nasdaq melemah. Pasar saham Wall Street bergerak bervariasi seiring masih minimnya
sentimen makro. Indeks Dow Jones ditutup menguat sebesar 0,4% ke posisi 25.241,4 atau (2,11% Ytd) sedangkan S&P 500 melemah sebesar 0,07% ke posisi
2.770,4 (3,6% Ytd). Pasar saham Eropa (7/6) ditutup melemah, dimana FT 100 Inggris melemah sebesar 0,1% dan DAX Jerman melemah sebesar 0,2%. Pasar
saham Asia (7/6) ditutup menguat dimana Nikkei Japan menguat sebesar 0,9% dan Strait Times Singapura menguat sebesar 0,2%.

IHSG ditutup menguat sejalan dengan penguatan indeks bursa-bursa saham regional. IHSG (7/6) ditutup menguat sebesar 0,6% menjadi 6.106,7 (+2,1%
mtd atau -3,9% ytd). Saham-saham yang mendorong penguatan IHSG antara lain BRI (+3,8%) ke posisi 3.270, BNI (+2,4%) ke posisi 8.450 dan Gudang Garam
(+2,7%) ke posisi 70.075. Investor asing mencatatkan aksi jual di pasar saham sebesar IDR98,5 miliar atau terjadi net outflow sebesar IDR41 triliun sejak
perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 6.1 bps ke posisi 7,3%. Sepanjang tahun 2018 terjadi
net inflow sebesar IDR2,4 triliun di SBN.

Nilai tukar Rupiah melemah namun relatif stabil. Rupiah kemarin ditutup melemah sebesar 0,1% ke posisi IDR 13.870 (apresiasi 0,2% mtd atau depresiasi
2,2% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 13.855-13.884. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.090-6.125 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi melemah pada perdagangan hari ini pada interval IDR 13.845-13.915.
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News Highlights

¢ Pasokan air minum dalam kemasan (AMDK) diprediksi langka pada masa Lebaran tahun ini akibat libur panjang yang ditetapkan pemerintah. Ketua
Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (Aspadin) menjelaskan bahwa langkanya pasokan AMDK disebabkan karena distribusi AMDK terganggu
akibat larangan truk pengangkut dilarang melintas selama arus mudik pada 11 — 20 Juni 2018. Aspadin mengharapkan agar pemerintah dapat mengkaji
ulang bersama pelaku industri dalam menetapkan waktu larangan truk angkutan barang melintas selama arus mudik. Aspadin memprediksi kebutuhan
AMDK selama Puasa dan Lebaran diprediksi mencapai 3 miliar liter dibanding hari biasa sebesar 2 miliar liter. (Investor Daily, 8 Juni 2018)

¢ Pelaku industri tekstil dan produk tekstil (TPT) mengharapkan agar pemerintah dapat memproteksi industri hilir TPT. Sekretaris Jenderal Asosiasi
Perstekstilan Indonesia (APl) menjelaskan bahwa apabila pemerintah memproteksi sektor hulu maka akan merugikan industri hilir seperti garmen
karena industri garmen masih membutuhkan bahan baku impor yang tak bisa diproduksi di dalam negeri. Pelaku industri TPT mengharapkan agar
pemerintah tidak lagi mengenakan bea masuk produk TPT karena dapat menjadikan harga bahan baku menjadi mahal. Hal ini juga mengakibatkan
impor produk jadi TPT akan meningkat. (Investor Daily, 8 Juni 2018)

¢ Kementerian Perdagangan (Kemendag) berencana menahan rencana penerbitan tambahan izin impor gula mentah untuk dijadikan gula kristal pada
semester 11-2018. Direktur Jenderal Kemendag menjelaskan bahwa saat ini kebutuhan gula untuk industri makanan dan minuman (mamin) masih
cukup. Kebutuhan gula pada semester 1-2018 sebesar 1,8 juta ton dan sampai dengan saat ini belum ada permintaan tambahan gula untuk industri
mamin. Sedangkan kebutuhan gula untuk industri mamin selama semester | sebesar 1,75 juta ton dan masih menyisakan 500.000 ton yang dapat
dijadikan cadangan. (Bisnis Indonesia, 8 Juni 2018)
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